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Abstract. Early childhood education (ECE) learning management requires an environment that integrates
planning, learning experiences, documentation, and authentic assessment. This community engagement
program aimed to strengthen teachers’ competencies in managing exploratory learning through a Nature
Studio that adapted Finland-Reggio Emilia principles at Dharma Wanita Kindergarten, Mojokambang,
Jombang. The program employed a participatory empowerment approach through five stages:
socialization, training, technology and innovation implementation, mentoring and evaluation, and
sustainability. The participants consisted of 15 teachers from Dharma Wanita Kindergarten, Mojokambang,
Jombang. The activities included teacher training in implementing Finland-Reggio Emilia-based science and
mathematics learning in ECE, developing learning plans in the form of Weekly Learning Program Plans
(RPPM), developing authentic assessment instruments in the form of child development rubrics, preparing
Learning Stories with the assistance of artificial intelligence (AI), and utilizing the ClassDojo platform. The
results showed that 93.33% of participants were able to develop RPPM and Nature Studio-based child
development rubrics, while 86.67% of participants were able to develop Learning Stories and integrate
them into the ClassDojo platform as an effective medium for communicating and documenting children’s
development with parents. The program also produced a structured Nature Studio comprising mathematics,
science, and creativity areas. These findings indicate that Nature Studio can strengthen the integration of
learning environment management, teacher competence, exploratory learning, and authentic assessment.
Sustainability is directed toward the routine implementation of Nature Studio, teacher reflection, and
responsible digital documentation.

Keywords: Early Childhood Education Learning Management, Finland-Reggio Emilia, Nature Studio,
Teacher Competence

Abstrak. Manajemen pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memerlukan lingkungan yang
menghubungkan perencanaan, pengalaman belajar, dokumentasi, dan asesmen autentik. Program
pengabdian ini bertujuan memperkuat kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran eksploratif melalui
Nature Studio yang mengadaptasi prinsip Finlandia-—Reggio Emilia di TK Dharma Wanita Mojokambang,
Jombang. Kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif melalui lima tahap, vyaitu
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi dan inovasi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan.
Kegiatan mencakup pelatihan guru dalam penerapan pembelajaran sains dan matematika PAUD berbasis
Finlandia-Reggio Emilia, penyusunan perangkat pembelajaran berupa RPPM, asesmen autentik berupa
rubrik perkembangan anak, penyusunan learning stories dengan bantuan AI dan memanfaatkan platform
ClassDojo. Peserta terdiri dari 15 guru TK Darmawanita Mojokambang. Hasil pelatihan diperoleh 93,33%
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peserta telah mampu menyusun RPPM dan rubrik perkembangan anak berbasis Nature Studio, sedangkan
86,67% Peserta telah mampu menyusun Learning Stories dan mengintegrasikannya ke dalam platform
ClassDojo sebagai media komunikasi dan dokumentasi perkembangan anak yang efektif dengan orang tua
. Program juga menghasilkan Nature Studio yang terstruktur dalam area matematika, sains dan kreativitas.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa Nature Studio dapat memperkuat integrasi manajemen lingkungan
belajar, kompetensi guru, pembelajaran eksploratif, dan asesmen autentik. Keberlanjutan diarahkan pada
penggunaan Nature Studio secara rutin, refleksi guru, dan dokumentasi digital yang bertanggung jawab.

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran PAUD, Finlandia—Reggio Emilia, Nature Studio, Kompetensi Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan tahap penting dalam
membangun dasar perkembangan kognitif,
sosial-emosional, bahasa, dan kemampuan
anak memahami lingkungan. Pada aspek
matematika awal, pengalaman bermain
dapat menjadi konteks munculnya
kemampuan Kklasifikasi, kuantifikasi, pola,
bentuk, ruang, pengukuran, dan
pemecahan masalah (Reikerds, 2020)
melalui observasi terhadap 1.088 anak,
menunjukkan adanya hubungan antara
keterampilan bermain dan keterampilan
matematika. Temuan tersebut memperkuat
argumentasi bahwa pengelolaan
pembelajaran PAUD perlu menyediakan
pengalaman bermain yang kaya, terbuka,
dan memungkinkan anak berinteraksi
langsung dengan objek di
lingkungannya.Lingkungan alam
merupakan salah satu sumber belajar yang
memungkinkan pengalaman tersebut.

Prins et al., (2022) melalui
systematic review dan meta-ethnography
terhadap 28 studi menunjukkan bahwa
lingkungan berbasis alam berkaitan dengan
kualitas bermain, karakteristik lingkungan
yang mendukung bermain, serta interaksi
guru-anak. Smedsrud et al., (2024) juga
menegaskan pentingnya dukungan guru
dalam memfasilitasi bermain pada ruang
luar berbasis alam. Ruang outdoor tidak
cukup hanya tersedia, ruang tersebut perlu
dirancang dan dikelola agar menjadi
lingkungan pedagogis yang mendukung
eksplorasi. Konteks Finlandia memberi
relevansi terhadap pembelajaran berbasis
bermain dan pengalaman. Ferreira, (2021)
menjelaskan play-based learning dan
phenomenon-based learning sebagai unsur

penting dalam pendidikan anak usia dini
Finlandia. Penelitian Kyronlampi et al.,
(2021) juga menunjukkan bahwa tempat,
material, aktivitas, dan praktik dalam
lingkungan prasekolah Finlandia
berhubungan dengan pengalaman anak.

Pada pengabdian masyarakat ini
prinsip Finlandia tidak diadopsi sebagai
sistem pendidikan secara utuh, tetapi
diadaptasi berupa pembelajaran berbasis
bermain, pengalaman, partisipasi anak, dan
keterhubungan dengan lingkungan.
Sementara itu, pendekatan Reggio Emilia
memberi inspirasi pada perhatian terhadap
lingkungan sebagai unsur pedagogis,
dokumentasi proses belajar, dan posisi guru
sebagai pengamat serta fasilitator. Dalam
Nature Studio, kedua sumber inspirasi
tersebut dipadukan secara kontekstual
dengan sumber daya lokal. Bahan alam
seperti batu, daun, ranting, pasir, air, dan
biji-bijian diorganisasi sebagai loose parts.
Penelitian Priyanti, (2021) menunjukkan
bahwa /oose parts dapat mendukung
kecerdasan anak, sedangkan Setiani &
Elvira (2023) menemukan bahwa /oose
parts mendukung kegiatan matematika
awal anak usia 5-6 tahun. Susetyo et al.,
(2021) juga mengembangkan
pembelajaran sains dan matematika
menggunakan pendekatan MELESAT dan
loose parts.

Penggunaan material terbuka
memberikan peluang bagi anak untuk
memindahkan, mengelompokkan,
menggabungkan, menyusun ulang, dan
membangun representasi sendiri. Imamah
& Mugowim (2020) mengaitkan
pembelajaran STEAM berbasis loose parts
dengan pengembangan kreativitas dan
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berpikir kritis anak. Faujiah et al., (2021)
juga melaporkan penerapan STEAM dengan
loose parts sebagai konteks yang
mendukung kreativitas. Dengan demikian,
Nature Studio dirancang bukan sebagai
taman bermain tambahan, melainkan
sebagai lingkungan yang sengaja
dipersiapkan untuk menghadirkan
pengalaman matematika, sains, seni, dan
pemecahan masalah melalui material
konkret.

Permasalahan berikutnya berada
pada kompetensi guru. Pembelajaran
eksploratif menuntut guru mampu
merancang lingkungan, memberikan
pertanyaan pemantik, mengamati proses
belajar, dan menggunakan hasil observasi
untuk menentukan tindak lanjut. Smedsrud
et al., (2024) menempatkan dukungan guru
sebagai salah satu tema utama dalam
kualitas bermain di ruang luar berbasis
alam. Oleh karena itu, pengembangan
Nature Studio dalam program ini disertai

workshop, simulasi, praktik,
pendampingan, dan refleksi guru.
Asesmen autentik menjadi

komponen yang sama pentingnya.
Asesmen PAUD seharusnya tidak hanya
berfokus pada produk akhir, tetapi
mengumpulkan bukti tentang proses,
strateqi, minat, interaksi, dan
perkembangan anak. Amanda & Hasni,
(2024) menunjukkan bahwa asesmen
autentik digunakan guru PAUD untuk
memperoleh informasi perkembangan anak
dan menjadi dasar perencanaan. Learning
Stories merupakan bentuk dokumentasi
naratif yang berangkat dari observasi dan
kemudian ditafsirkan untuk merencanakan
pengalaman belajar berikutnya (Tepetas
Cengiz, G. S., & Altindag, A., 2022). Dengan
demikian, dokumentasi dapat berfungsi
sebagai bagian dari manajemen
pembelajaran, bukan sekadar arsip.
Teknologi digital dapat membantu

mengorganisasi dokumentasi, tetapi tidak
menggantikan penilaian profesional guru.
Cowan & Flewitt, (2023) menunjukkan

bahwa platform dokumentasi digital dapat
mengubah praktik kerja pendidik. Dalam
program ini, ClassDojo dan bantuan Al
digunakan sebagai alat bantu dokumentasi
dan penyusunan Learning Stories. Guru
tetap melakukan verifikasi terhadap bukti,
konteks, dan interpretasi perkembangan
anak. Pendekatan ini penting agar
digitalisasi tetap berorientasi pada
kebutuhan pedagogis

Kondisi awal TK Dharma Wanita
Mojokambang menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi lingkungan dan
praktik pembelajaran. Pembelajaran
matematika dan sains di PAUD masih
didominasi lembar kerja, hafalan, dan
aktivitas berpusat pada guru. Sekolah
memiliki halaman yang luas serta berbagai
bahan alam, tetapi belum ditata menjadi
loose parts. Media eksplorasi seperti light
table dan magnifier juga belum tersedia.
Pada sisi lain, guru masih membutuhkan
penguatan dalam penyusunan RPPM, rubrik
perkembangan anak dan Learning Stories.
Kondisi ini menjadi dasar pengembangan
Nature Studio sebagai solusi yang
mengintegrasikan lingkungan, aktivitas,
kompetensi guru, dokumentasi, dan
asesmen.

Rencana pemecahan masalah

dilakukan melalui lima tahap
pemberdayaan yaitu sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi dan inovasi,
pendampingan dan  evaluasi, serta

keberlanjutan. Pendekatan tersebut
diarahkan agar guru menjadi pelaksana
utama perubahan. Guru tidak hanya
menggunakan media yang disediakan,
tetapi dilatih untuk merancang aktivitas,

mengorganisasi material, melakukan
observasi, menyusun asesmen, dan
merefleksikan pembelajaran. Dengan

demikian, keberhasilan program diukur
melalui keterlaksanaan praktik dan produk
manajemen pembelajaran, bukan semata-
mata ketersediaan fasilitas. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan
memperkuat kompetensi guru PAUD dalam
mengelola pembelajaran menerapkan
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prinsip Finlandia-Reggio Emilia,
kemampuan menyusun RPPM, asesmen
autentik berupa rubrik perkembangan anak
dan learning stories.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan

pada tanggal 22-24 Juli 2026 di TK Dharma
Wanita Mojokambang, Kecamatan
Bandarkedungmulyo, Kabupaten Jombang,
Jawa Timur. Mitra sasaran merupakan
kelompok pengajar dengan 15 pendidik.
Program menggunakan pendekatan
pemberdayaan partisipatif yang
menempatkan guru sebagai mitra aktif
dalam identifikasi masalah, pelatihan,
penerapan, refleksi, dan keberlanjutan.
Rancangan kegiatan mengikuti struktur
program yang tercantum dalam proposal
dan laporan kemajuan pengabdian.

Tahap pertama, sosialisasi,
dilakukan melalui koordinasi dengan kepala
sekolah dan guru untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran dan lingkungan.
Tim memperkenalkan prinsip Finlandia-
Reggio Emilia, konsep Nature Studio, dan
tujuan program. Tahap kedua, pelatihan,
berupa workshop, demonstrasi, simulasi,
praktik, dan diskusi reflektif mengenai,
eksplorasi matematika-sains, loose parts,
light table, magnifier, menyusun perangkat
pembelajaran berupa RPPM dan rubrik
perkembangan anak. Tahap ketiga,
penerapan teknologi dan inovasi, dilakukan
melalui penataan Nature Studio di
lingkungan sekolah. Material alam
diorganisasi dan dilengkapi media
eksplorasi. Guru mempraktikkan aktivitas
mengamati, mengelompokkan,
menghitung, mengukur, membandingkan,
dan bereksperimen. Menyusun Learning
stories  berbantuan Al  Dokumentasi
pembelajaran juga mulai diorganisasi
melalui platform Classdojo. Tahap keempat,
pendampingan dan evaluasi, dilakukan
melalui observasi, wawancara, monitoring,
dokumentasi, refleksi, dan telaah produk
guru. Indikator capaian difokuskan pada

penyelesaian penyusunan perangkat dan
asesmen. Tahap kelima, keberlanjutan,
dilakukan dengan mengintegrasikan Nature
Studio dalam kegiatan rutin, menggunakan
bahan alam yang tersedia, serta
mempertahankan praktik asesmen autentik
dan dokumentasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Manajemen
Pembelajaran melalui Nature Studio
Implementasi Nature Studio

mengubah fungsi lingkungan sekolah dari
sekadar ruang luar menjadi sumber belajar
yang dirancang secara pedagogis. Sebelum
program, halaman sekolah belum
dimanfaatkan secara optimal dan
pembelajaran matematika-sains lebih
banyak berlangsung di kelas. Setelah
penataan, lingkungan digunakan sebagai
ruang eksplorasi dengan material alam,
loose parts, area matematika, area sains,
area kreativitas, dan area dokumentasi.
Perubahan tersebut sesuai dengan kajian
Prins et al., (2022) yang menempatkan
lingkungan alam sebagai konteks yang
dapat mendukung kualitas bermain,
terutama ketika interaksi guru-anak
dirancang secara tepat.

Nature Studio juga memperluas
kesempatan anak berinteraksi dengan
material konkret. Batu, daun, ranting,
pasir, air, dan biji-bijian dapat digunakan
untuk klasifikasi, menghitung,
membandingkan ukuran, menyusun pola,
mengukur, dan melakukan eksperimen
sederhana. Pengalaman dan keterlibatan
anak dalam aktivitas matematika
merupakan bagian dari faktor lingkungan
yang berkaitan dengan perkembangan
matematika awal (Silver & Libertus, 2023).

Dengan demikian, lingkungan Nature
Studio memberi ruang bagi konsep
matematika untuk muncul melalui

pengalaman, bukan hanya melalui lembar
kerja. Berikut ini dokumentasi pelatihan
penataan nature studio di TK Dharmawanita
Mojokambang.
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Gambar 1. Penataan area Nature Studio dan pengorganisasian material eksplorasi.

Pada gambar 1 peserta pelatihan
melakukan penaatan Nature Studio dan
pengorganisasian materi eksplorasi.
Kegiatan meliputi penyediaan bahan alam,
loose parts, rak penyimpanan, wadah
display, light table, magnifier, serta
perlengkapan zona matematika, zona sains
dan zona kreatifitas. Selanjutnya
melaksanakan implementasi simulasi
pembelajaran mengadaptasi dengan
pendekatan Finlandia-Reggio Emilia melalui
berbagai aktivitas eksplorasi, seperti
mengamati, mengelompokkan,
menghitung, mengukur, membandingkan,

y
| WORKsHop: :
PEMBUATAN RPPMPAUD ¢
BERBASIS NATURE STUDIO [
Pengenalan

Komep,
Nature Studio

Stroteg Erakeont
) fe ﬁ}wnw .
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Gambar 2. Workshop penyusuhan RPPM, Learning Stories dan Asesmen Autentik

serta melakukan eksperimen sederhana
menggunakan bahan-bahan alam

Penguatan Kompetensi Guru dan
Penyusunan Asesmen Autentik

Penguatan kompetensi guru
dilakukan melalui workshop dan praktik
langsung. Guru berlatih menyusun RPPM,
Learning Stories dan assesmen autentik
berupa rubrik perkembangan anak sesuai
dengan pembelajaran berbasis Finlandia-
Reggio Emilia melalui Nature Studio. Pola ini
memungkinkan  guru  menghubungkan
pengetahuan konseptual dengan praktik
nyata.
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Gambar 2 mendokumentasikan
kegiatan workshop penguatan kompetensi
guru, yang meliputi pemaparan materi
penyusunan RPPM, Learning Stories, dan
asesmen autentik berbasis Nature Studio.
Kegiatan ini sebagai bagian dari upaya
menghubungkan pengetahuan konseptual
dengan praktik pembelajaran nyata.
Setelah penyampaian materi, peserta
workshop melakukan praktik langsung
penyusunan RPPM, Jearning stories, dan
rubrik perkembangan anak. Hasil kerja
peserta selanjutnya dikumpulkan,
dipresentasikan, dan didiskusikan secara
interaktif guna mengevaluasi pemahaman
serta kualitas produk yang dihasilkan.

Kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif untuk mengukur efektivitas dan
tingkat ketercapaian pelatihan guru.
Metode intervensi dilakukan  melalui
workshop interaktif, praktik mandiri
(hands-on practice), dan pendampingan
terstruktur (coaching). Evaluasi tingkat
ketercapaian luaran dilakukan melalui
analisis deskriptif persentase terhadap
produk akhir yang dihasilkan oleh 15
peserta, yang mencakup tiga produk
utama: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), Rubrik Perkembangan
Anak, dan Learning Stories. Capaian serta
rekapitulasi pengerjaan peserta dalam
menyusun produk tersebut disajikan secara
rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Rekap Hasil Pengerjaan Produk Peserta

No Produk Jumlah Selesai

Tingkat
Peserta Ketercapaian

Persentase
Belum Keterangan
Selesai

1 RPPM 15 14 93,33%

6,67% Sebagian besar
peserta telah
menyelesaikan
RPPM. 1 peserta
masih
memerlukan
pendampingan
untuk
menyelesaikan
produk.

Perkemba
ngan
Anak

Rubrik 15 14 93,33%

6,67% Mayoritas peserta
telah berhasil
menyusun rubrik
perkembangan
anak sebagai
instrumen
asesmen
perkembangan
anak.

Stories

3 Learning 15 13 86,67%

13,33% Sebagian besar
peserta telah
menyelesaikan
Learning Stories,
namun 2 peserta
masih
membutuhkan
pendampingan
lanjutan.

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil

pengerjaan RPPM oleh peserta workshop
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mencapai tingkat ketercapaian sebesar
93% dari seluruh peserta. Dari 15 peserta
yang mengikuti kegiatan, sebanyak 14
peserta telah menyelesaikan RPPM,
sedangkan 1 peserta atau 6,67% masih
memerlukan pendampingan untuk
menyelesaikan produk tersebut. Tingginya
persentase ketercapaian menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan yang
diberikan telah mampu membantu sebagian
besar peserta dalam menyusun RPPM
berbasis pembelajaran Finlandia-Reggio
Emilia melalui Nature Studio sebagai
perangkat perencanaan pembelajaran.

Produk Rubrik Perkembangan Anak
mencapai tingkat ketercapaian sebesar
93,33%. Sebanyak 14 peserta (93,33%)
telah berhasil menyusun rubrik
perkembangan anak, sedangkan 1 peserta
(6,67%) belum menyelesaikan produk.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas peserta telah mampu
menghasilkan instrumen yang menjadi
bagian dari perangkat asesmen
perkembangan anak dalam kegiatan PKM.
Produk Learning Stories mencapai tingkat
ketercapaian sebesar 86,67%. Dari 15
peserta, sebanyak 13 peserta (86,67%)
telah menyelesaikan Learning Stories,
sementara 2 peserta (13,33%) belum
menyelesaikannya. Capaian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah mampu menghasilkan
Learning Stories, meskipun masih terdapat
peserta yang membutuhkan pendampingan
lanjutan dalam penyelesaian  produk
tersebut.

Semua capaian produk telah
melampaui target sebesar 80%. Hasil ini
menunjukkan bahwa perubahan
kompetensi tidak hanya ditunjukkan
melalui pemahaman konseptual, tetapi juga
melalui produk yang dapat digunakan
dalam manajemen pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan Wineberg, (2023) yang
menunjukkan  pentingnya pengalaman
pelatihan dalam mengembangkan praktik
outdoor edukasi guru PAUD. Pelatihan juga

diarahkan pada perubahan posisi guru
menjadi fasilitator dan pengamat. Guru
didorong untuk memberi ruang bagi anak
memilih material, mengembangkan cara
sendiri, dan menjelaskan temuannya.
Dalam konteks Finlandia, pendekatan
berbasis bermain dan fenomena memberi
ruang bagi pengalaman anak sebagai
bagian dari proses belajar (Ferreira, 2021).
Di sisi lain, dokumentasi proses
memperkuat peran guru sebagai pengamat
dan penafsir pengalaman belajar.

Produk tersebut menjadi bukti
bahwa asesmen mulai diarahkan untuk
merekam proses belajar, bukan hanya hasil
karya. Learning Stories memberi peluang
bagi guru untuk mendokumentasikan
konteks, tindakan anak, interpretasi
pembelajaran, dan kemungkinan tindak
lanjut. Tepetas Cengiz, G. S., & Altindag,
A., (2022) menjelaskan bahwa Learning
Stories dibangun dari observasi dan
digunakan untuk memahami pembelajaran
serta merencanakan proses berikutnya.
Pendekatan tersebut relevan dengan Nature
Studio karena aktivitas eksplorasi sering
menghasilkan proses yang tidak dapat
direpresentasikan hanya melalui lembar
kerja. Amanda & Hasni, (2024)
remenunjukkan bahwa asesmen autentik
dalam PAUD membutuhkan perencanaan
dan menghadapi tantangan karena tidak
semua anak dapat diamati secara
bersamaan. Oleh sebab itu, Nature Studio
dipadukan dengan dokumentasi agar guru
memiliki bukti yang dapat ditinjau kembali.
Digitalisasi melalui ClassDojo dan Al
berfungsi membantu pengorganisasian dan
penyusunan learning stories.

Digitalisasi Dokumentasi Pembelajaran

Program mengintegrasikan ClassDojo
dan bantuan Al sebagai sarana
dokumentasi. Guru dilatih untuk
mendokumentasikan proses pembelajaran
dan mengorganisasi bahan yang dapat
digunakan dalam penyusunan Learning
Stories.
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Gambar 3. Pelatihan penggunaéﬁ platform Classdojo dan learning Stories berbantuan Al

Setelah peserta menyusun RPPM,
Assesmen autentik berupa rubrik
perkembangan anak guru memperoleh
pelatihan penggunaan platform digital
Classdojo dan pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) untuk menyusun /earning
stories dalam  mendokumentasikan
perkembangan anak dan menyusun laporan
pembelajaran secara lebih efektif (Gambar
3). Seluruh peserta pelatihan antusias
dalam mengikuti pelatihan dan telah
mampu menggunakan platform Classdojo
serta memanfaatkan Al untuk dokumentasi
kegiatan penyusunan learning stories.
Seluruh  kegiatan pelatihan dilakukan
melalui praktik langsung agar guru mampu
menerapkan materi dalam  kegiatan
pembelajaran  sehari-hari. Penggunaan
teknologi memberikan peluang untuk

menyimpan bukti secara lebih terstruktur
dan memudahkan komunikasi
perkembangan anak. Namun, penggunaan
teknologi harus tetap dikendalikan oleh
pertimbangan pedagogis guru. Platform
dokumentasi digital dapat mengubah
praktik kerja pendidiK (Arvanitis et al.,
2024). Oleh karena itu, digitalisasi dalam
Nature Studio tidak dimaksudkan untuk
menggantikan observasi, melainkan
mendukung pengelolaan informasi. Guru
tetap perlu memastikan bahwa narasi yang
dihasilkan sesuai dengan bukti observasi
dan konteks kegiatan anak.

Manajemen pembelajaran dan
ketercapaian luaran program Pengabdian
Kepada Masyarakat ini secara menyeluruh
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Transformasi manajemen pembelajaran dan ketercapaian luaran program.

Material
pembelajaran

Aspek Kondisi awal Intervensi Capaian
Halaman belum | Penataan Nature | Nature Studio
Lingkungan belajar terstruktur  sebagai | Studio dengan zona | tersedia dan
ruang eksplorasi dan material alam digunakan
Bahan alam belum | Penyediaan loose

terorganisasi sebagai | parts, light table,

Material eksplorasi
terorganisasi

Asesmen autentik . )
sistematis

loose parts magnifier, alat ukur
Guru membutuhkan 93,33% peserta
ngggl';?;ran penguatan We%ré(;’:qoﬁn an RPg?/In menyelesaikan RPPM
P ) penyusunan RPPM P ping dan rubrik
Rubrik 86,67% peserta

Dokumentasi belum .
perkembangan anak , | menyelesaikan

Learning Stories

Learning Stories

Dokumentasi digital .
secara optimal

Belum dimanfaatkan

ClassDojo dan | Guru  memperoleh
bantuan ALl untuk | o an P
dokumentasi dan | PeN9

learning stories

dokumentasi digital
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Berdasarkan Tabel 2, penataan
lingkungan belajar yang bermula dari
halaman tak terstruktur kini
bertransformasi menjadi Nature Studio
yang dilengkapi dengan material eksplorasi
terorganisasi, seperti /loose parts, light
table, dan magnifier. Pada aspek
pengembangan kapasitas guru, intervensi
melalui  workshop dan pendampingan
berhasil mendorong 93,33% peserta
menyelesaikan draft RPPM serta rubrik
perkembangan anak, dan 86,67% peserta
berhasil menyusun Learning Stories. Selain
itu, pemanfaatan teknologi digital melalui
ClassDojo dan bantuan kecerdasan buatan
(AI) turut memberikan pengalaman baru
bagi guru dalam mendokumentasikan
perkembangan anak secara lebih
sistematis.

Keberlanjutan program diarahkan
pada integrasi Nature Studio ke dalam
pembelajaran rutin. Guru diharapkan
menggunakan bahan alam yang tersedia di
sekitar sekolah, merawat media,
memperbarui material /loose parts, dan
memasukkan aktivitas eksplorasi ke dalam
perencanaan pembelajaran. Model ini relatif
fleksibel karena tidak mensyaratkan
fasilitas mahal; yang lebih penting adalah
kemampuan guru mengelola lingkungan
dan menghubungkan aktivitas dengan
tujuan perkembangan anak. Keberlanjutan
juga membutuhkan refleksi profesional.
Guru dapat menggunakan dokumentasi dan
Learning Stories sebagai bahan diskusi
untuk menentukan kegiatan berikutnya.
Prinsip ini membuat asesmen berfungsi
sebagai bagian dari siklus manajemen:
merencanakan, melaksanakan, mengamati,
mendokumentasikan, merefleksikan, lalu
merencanakan kembali. Dengan demikian,
Nature Studio berpotensi berkembang
menjadi budaya pembelajaran sekolah,
bukan sekadar produk kegiatan
pengabdian.

SIMPULAN DAN SARAN
Program Nature Studio berbasis

adaptasi prinsip Finlandia—Reggio Emilia

berhasil memperkuat manajemen
pembelajaran PAUD melalui integrasi
lingkungan alam, material loose parts,
pembelajaran eksploratif, kompetensi guru,
dan asesmen autentik. Transformasi
terlihat pada penataan lingkungan sekolah
menjadi zona matematika, sains,
kreativitas, dan dokumentasi;
pengembangan media eksplorasi; serta
perubahan praktik guru dalam merancang
aktivitas dan mendokumentasikan proses
belajar. Capaian produk menunjukkan
93,33% peserta menyelesaikan RPPM dan
rubrik perkembangan, sedangkan 86,67%
menyelesaikan Learning Stories.
Keberlanjutan perlu diarahkan pada
penggunaan Nature Studio dalam
pembelajaran rutin, komunitas refleksi
guru, pemeliharaan material, dan
penggunaan dokumentasi digital secara
bertanggung jawab. Pengabdian berikutnya
dapat mengembangkan instrumen evaluasi
kualitas lingkungan belajar serta menilai
perubahan praktik guru dan pengalaman
belajar anak secara lebih longitudinal.
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